
 
 

 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Jadwal Kegiatan 

  

Jadwal Kegiatan 

 

Kegiatan 

Bulan 

Februari Maret April Mei 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

Penyusunan 

proposal 

studi kasus 

                

Seminar 

proposal 

studi kasus 

                

Revisi 

proposal 

studi kasus 

                

Pelaksanaan 

kegiatan 

studi kasus 

                

Penyusunan 

hasil studi 

kasus 

                

Seminar 

hasil studi 

kasus 

                

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Formulir Pengajuan Judul 



 
 

 
 

Lampiran 3 Formulir Kesediaan Pembimbing 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Surat Izin Penelitian 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Surat Rekomendasi Dinas Penanaman Modal Satu Pintu 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 Surat Keterangan Penelitian 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Surat Izin Penelitian Dinas Kesehatan 



 
 

 
 

Lampiran 8 Surat Keterangan Kaji Etik  



 
 

 
 

Lampiran 9 Surat Keterangan Selesai Penelitian  



 
 

 
 

Lampiran 10  Log Book Bimbingan Proposal 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 Logbook Bimbingan Revisi Proposal 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 Bimbingan Seminar  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 Lembar Persetujuan Responden 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 14  Lembar Observasi Responden  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 15 Dokumentasi Kegiatan 

 

No Hari/ 

Tanggal 

Subyek 1 Subyek 2 Keterangan 

1 Senin,  

22 April 

2024 

   

 

 

 

 

Pengukuran 

Sensitivitas 

Kaki 

  

 

 

 

 

Pelaksanaan 

Senam Kaki 

2 Selasa, 

23 April 

2024 

  

 

 

 

 

Pengukuran 

Sensitivitas 

Kaki 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

Senam Kaki 



 
 

 
 

3 Rabu,  

24 April 

2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran 

Sensitivitas 

Kaki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

Senam Kaki 

4 Kamis, 

25 April 

2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran 

Sensitivitas 

Kaki 

  

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

Senam Kaki 



 
 

 
 

5 Jum’at, 

26 April 

2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran 

Sensitivitas 

Kaki 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

Senam Kaki 

6 Sabtu,  

27 April 

2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran 

Sensitivitas 

Kaki 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

Senam Kaki 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 16 SOP Senam Kaki 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 17 SOP Monofilamen 

 

 POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RIAU 

PRODI DIII KEPERAWATAN  JURUSAN KEPERAWATAN  

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

MONOFILAMENT TEST 

 

PENGERTIAN Monofilament test merupakan salah satu metode pemeriksaan peripheral 

neuropathy yang dilakukan dengan cara yang cukup sederhana dan mudah 

dilakukan dengan menggunakan alat monofilament 10g yang berfungsi untuk 

mendeteksi masalah neuropati dan kelainan sensori yang mengenai serabut saraf 

besar 

TUJUAN 1. Mengukur tingkat sensitivitas kaki pada pasien DM  

2. Mendeteksi dini adanya masalah neuropati diabetik perifer 

INDIKASI Klien dengan Diabetes Melitus 

KONTRA 

INDIKASI 

Klien dengan penurunan kesadaran 

ALAT DAN 

BAHAN 

Alat dan Bahan : 

1. Semmes-Weinstein monofilamen 10 g  

2. Hand rub/sabun cuci tangan  

3. Handscoon bersih, jika perlu 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 
A. Tahap Preinteraksi 

1. Mencuci tangan 

2. Menyiapkan peralatan dengan sistematis dan rapi 

 

B. Tahap Orientasi 

3. Memberikan salam teurapeutik dan memperkenalkan diri sebagai 

pendekatan tarapeutik 

4. Melakukan kontrak: Prosedur, Tujuan, Waktu, dan Tempat 

5. Memberikan kesempatan pasien untuk bertanya sebelum kegiatan 

dilakukan 

6. Memvalidasi kesiapan pasien untuk mengikuti prosedur 

 

 



 
 

 
 

 

C. Tahap Kerja 

1. Siapakan alat Monofilament Semmes-Weinstein 10-gram  

 

 

                

2. Meminta klien melepas kaus kaki dan sepatu (bila terpasang) 

3. Menjelaskan prosedur kepada klien dan menunjukkan alat 

monofilamennya. 

4. Sebelum melakukan pemeriksaan pada kaki responden, monofilamen 

diuji coba pada lengan atau tangan dengan tujuan klien dapat mengenal 

sensasi rasa dari sentuhan monofilamen. 

5. Minta klien menutup matanya dan tunjukkan kapan dia merasakan 

monofilamen menyentuh kaki dengan jawaban “ya”. 

6. Pegang monofilamen tegak lurus dengan gerakan halus dan mantap, 

sentuh kulit hingga monofilamen tertekuk kira-kira 1 cm. Penekanan 

dilakukan pada kulit selama 2 detik. 

 

Gambar Pemeriksaan kaki dengan alat monofilamen 

 

7. Dengan menggunakan monofilamen, uji secara acak 10 titik pada setiap 

kaki. 



 
 

 
 

 

              

 

Gambar Lokasi titik kaki dalam pemeriksaan monofilamen 

 

8. Ulangi pengujian hingga 3 kali pada area ketika klien tidak menunjukkan 

bahwa mereka merasakan monofilamen. 

9. Jika menggunakan kembali monofilamen, beri label monofilamen dengan 

nama klien dan tanggal 

10. Penilaian hasil pemeriksaan : 

 Positif : dapat merasakan tekanan monofilamen dan dapat 

menunjukkan lokasi dengan tepat setelah monofilamen diangkat pada 

2-3 kali pemeriksaan. 

 Negatif : tidak dapat merasakan tekanan atau tidak dapat 

menunjukkan lokasi dengan tepat pada 2-3 kali pemeriksaan. 

Hasil positif skor = 1, hasil hasil negatif skor = 0.  

Sehingga skor total pada satu kaki bervariasi antara 0-10. 

 

D. Tahap Terminasi 

1. Mengevaluasi hasil tindakan dan respon klien 

2. Menjelaskan bahwa tindakan sudah selesai dilakukan pada klien dan 

menyimpulkan hasil yang telah dilakukan. Bacakan hasil interpretasi 

pemeriksaan yang dapat dilihat dari tabel berikut : 

 



 
 

 
 

 

Interpretasi 

Risiko Rendah 

Neuropati 

Mampu merasakan sentuhan atau sensasi pada seluruh 

bagian telapak kaki dan teraba nadi pada kaki 

Risiko Sedang 

Neuropati 
Tidak merasakan sentuhan pada lebih dari 8 titik saat 
pemeriksaan, tidak teraba nadi pada kaki dan terdapat 

faktor resiko lain, misalnya : tidak mengontrol gula darah 

atau penggunaan alas kaki yang beresiko 

Risiko Tinggi 

Neuropati 

Tidak merasakan sentuhan pada lebih dari 8 titik 

pemeriksaan, tidak teraba nadi pada kaki dan adanya 

deformitas pada kaki atau perubahan warna kulit seperti 

adanya eritema dan kalus 

Kondisi 

Kegawatan 

Neuropati 

Terdapat luka baru, kaki sudah mengalami bau 

   

3. Melakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya 

4. Mendokumentasikan  
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